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KATA PENGANTAR

Kementerian Pertanian menyusun konsep membangun pertanian-bioindustri
berkelanjutan dalam Strategi Induk Pembangunan Pertanian (SIPP) di
Indonesia tahun 2013-2045. Konsep dasar dari pertanian berkelanjutan
adalah mengintegrasikan aspek lingkungan dengan sosial ekonomi
masyarakat pertanian dalam mempertahankan ekosistem alami lahan
pertanian yang sehat, melestarikan kualitas lingkungan, dan melestarikan
sumberdaya alam. Sistem pertanian-bioindustri berkelanjutan diharapkan
dapat memperbaiki kondisi pertanian dan pangan di Indonesia. Tantangan
pertanian di masa depan adalah mengusahakan pertanian yang dapat
memperbaiki lingkungan dan sumberdaya alam, mengurangi ketergantungan
energi, mengurangi penggunaan input eksternal, mengurangi limbah dan
kehilangan hara dalam ekosistem serta membangun sistem ekonomi
pertanian yang sinergis antara produksi dan distribusi. Oleh sebab itu maka
dilaksanakan Seminar Nasional SISTEM PERTANIAN-BIOINDUSTRI
BERKELANJUTAN dengan tema Peran Pemangku Kepentingan dalam
Pembangunan Sistem Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan, pada tanggal 11
Desember 2014.

Prosiding ini memuat tiga makalah utama, 73 makalah pendamping, serta 10

makalah poster yang disampaikan dalam seminar tersebut. Makalah disusun

berdasarkan topik seminar yaitu :

1. Pengembangan sumber daya insani yang kompeten dan berkarakter
pertanian.

2. Optimalisasi sumberdaya alam

3. Sistem inovasi ilmu pengetahuan (science)dan rekayasa teknologi
(bioengineering)

4. Infrastruktur pertanian.

5. Sistem usahatani bioindustry/agroindustry.

Makalah diedit oleh tim editor, namun demikian substansi menjadi tanggung
jawab penulis. Prosiding dicetak setelah tiga bulan dari pelaksanaan seminar
karena beberapa makalah perlu diperbaiki berdasarkan hasil diskusi antara
pemakalah dan peserta lain pada saat pemaparan.

Semoga Prosiding ini dapat menjadi sarana mengkomunikasi dan
menyebarluaskan informasi untuk mewujudkan sistem pertanian-bioindustri
berkelanjutan.

Yogyakarta, Maret 2015
Tim Editor
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PENDAHULUAN

Pemerintah saat ini sedang fokus untuk meningkatkan produksi padi
nasional. Produksi padi tahun 2005-2009 menunjukkan pertumbuhan produksi
3,69%. Produksi padi meningkat dari 57,16 juta ton pada tahun 2007 menjadi 60,33
juta ton pada tahun 2008 (Iswari, 2012). Kecenderungan produksi akan terus
meningkat dari tahun ke tahun. Pertanian non-organik telah berhasil meningkatkan
produksi tanaman, namun disisi lain juga memberikan dampak negatif terhadap
ekosistem pertanian dan lingkungan yaitu menurunnya kandungan bahan organik
tanah, rentannya tanah terhadap erosi, menurunnya permeabilitas tanah,
menurunnya populasi mikroba tanah, rendahnya nilai tukar ion tanah dan secara
keseluruhan berakibat rendahnya tingkat kesuburan tanah (Stoate et al, 2001;
Simanungkalit, 2006; Suhardi et al., 2014).

Kesadaran konsumen akan pentingnya kesehatan mendorong untuk
mengkonsumsi produk pangan organik, sehingga harga dari pangan yang dihasilkan
melalui sistem pertanian organik rata-rata lebih tinggi daripada produk yang
dihasilkan dari pertanian konvensional. Penghargaan konsumen terhadap produk
ini antara lain dinilai dari sisi pemeliharaan ekosistem dan kelestarian lingkungan,
dengan cara mencermati sifat alam dan bersahabat dengan semua rantai ekosistem,
sehingga dapat menghasilkan produk yang aman untuk dikonsumsi (Anonim, 2002).

Pemerintah melalui dinas pertanian, penyuluh, perguruan tinggi dan
pemerhati pertanian mengharapkan bahwa dalam usaha tani perlu menggunakan
pupuk organik dan pemupukan berimbang sehingga produksi meningkat namun
juga menjaga kesehatan lingkungan. Penggunaan pupuk anorganik sedikit demi
sedikit dikurangi dan memperbanyak penggunaan pupuk organik. Pupuk organik
akan memperbaiki struktur tanah, biologi tanah dan menambah unsur hara.

Atas dasar pemikiran bahwa untuk meningkatkan produksi pertanian perlu
adanya upaya untuk menggunakan pupuk organik yang diperoleh dari peternak
maka perlu adanya sinergi antara kelompok ternak dan kelompok tani. Sinergi inilah
yang akan mendukung pertanian berkelanjutan yang akhirnya dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini merupakan bagian dari Program Iptek bagi Masyarakat (IbM)
Tahun 2014. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bermitra dengan kelompok ternak
“Andini Mulyo” dan kelompok tani “Tani Makmur II” di Dusun Kiran, Desa
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Tambakan, Kecamatan Jogonalan Klaten Jawa Tengah. Kegiatan ini meliputi
pelatihan pembuatan pupuk organik padat dan cair, pelatihan pertanian organik,
pembuatan biogas dari kotoran sapi, studi banding dan yang penting adalah semua
kegiatan disertai praktek langsung di lapangan. Penanaman padi semi organik di
laksanakan satu musim tanam selama 3,5 bulan. Untuk melengkapi kegiatan ini
dilaksanakan juga pelatihan kewirausahaan serta pelatihan keuangan dan
pemasaran.

PEMBAHASAN HASIL CAPAIAN KEGIATAN

Dukuh Kiran termasuk dalam wilayah Desa Tambakan, Kecamatan
Jononalan, Kabupaten Klaten, Propinsi Tengah. Wilayah ini berada sekitar 2 km dari
pusat kota Klaten dan sekitar 25 km dari kota Yogyakarta. Dengan akses jalan yang
sangat mudah dari jalan raya Yogya-Solo, demikian juga dengan sarana, prasana,
informasi dan transportasi menuju dan dari wilayah ini ke daerah-daerah lain
menjadikan wilayah ini menjadi daerah yang sangat terbuka, sehingga potensi
wilayah ini untuk berkembang sangat besar. Sebagian besar dari penduduk Dukuh
Kiran adalah peternak dan petani, sebagian kecil lainnya adalah pedagang, guru,
dosen, karyawan swasta, pegawai pemerintah daerah, dan buruh. Sehingga peran
peternak dan petani cukup penting dalam menunjang kehidupan perekonomian
penduduk wilayah ini.

Ada beberapa kelompok peternak dan petani yang saat ini berkembang di
Dukuh Kiran. Setiap kelompok memiliki anggota kelompok, jumlah sapi dan luas
tanah garapan beragam. Kesamaan dari kelompok-kelompok ini adalah bahwa
mereka mengelola kelompok-kelompok mereka dengan aspek gotong royong dan
persaudaraan dan sangat konvensional. Dengan kata lain mereka belum
memasukkan aspek iptek baik itu produksi, manajemen, pemasaran, keuangan dan
sinergitas dengan kelompok lain untuk setiap kegiatan kelompok.

Salah satu kelompok ternak yang ada di wilayah ini dan bersedia bekerja
sama untuk diterapkan kegiatan IbM adalah Kelompok Ternak “Andini Mulyo” yang
beralamat di Dukuh Kiran RT.21 RW.10 Desa Tambakan Kecamatan Jogonalan
Kabupaten Klaten Propinsi Jawa Tengah, dengan ketua kelompok : Sugita ini
memiliki jumlah anggota 23 orang. Pemeliharaan ternak dikelola dengan sistem
“gaduh” antara kelompok tani anggota kelompok, dengan ketentuan dan
kesepakatan yang telah dibuat bersama. Kelompok ternak ini sudah memiliki
kandang kelompok, dengan jumlah hewan ternak 35 ekor, rumah produksi kompos
dan alat produksi kompos. Sementara kegiatan kelompok saat ini antara lain : (1)
Memelihara 35 ekor sapi, (2) Memproduksi kompos, (3) Menjual kompos ke petani.

Jumlah sapi yang demikian banyak tentu memerlukan biaya pemeliharaan
cukup besar terutama untuk pakan sehari-hari. Selama ini kebutuhan pakan
dipenuhi dengan rumput yang dicari oleh anggota kelompok dan makanan jadi yang
dibeli dari toko pakan ternak. Sehingga petani merasakan beban biaya yang besar.
Bisnis sapi yang saat ini dijalankan adalah sapi pedaging, baik untuk pembibitan
maupun untuk penggemukan.

Biaya pemeliharaan sebagian dapat disumbang dari kotoran sapi. Kotoran
sapi diolah dalam bentuk kompos dan dapat dijual menjadi pupuk organik. Namun
saat ini pupuk organik yang dijual belum memiliki kemasan yang baik, dan belum
ada strategi pemasaran yang baik, hal ini memerlukan iptek dan sangat potensial
untuk dikembangkan. Untuk menghemat pengeluaran kelompok peternak, kotoran
sapi dapat juga diolah menjadi biogas. Biogas adalah gas hasil fermentasi kotoran
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sapi yang disimpan dalam suatu rangkaian peralatan tertentu selama beberapa
waktu, dan gas yang dihasilkan dapat digunakan untuk memasak keperluan rumah
tangga seperti halnya LPG. Pemanfaatan biogas akan menghemat biaya bahan bakar
dengan demikian akan menghemat pengeluaran anggota kelompok. Selain kotoran
sapi, kelompok ternak masih dapat memanfaat kencing sapi. Dengan teknologi
tertentu yang cukup sederhana, kencing sapi dapat digunakan sebagai bahan pupuk
organik cair, peluang ini sangat mungkin belum terpikirkan oleh kelompok
peternak. Produksi kompos atau pupuk organik padat dan pupuk organik cair
kemudian dapat dikemas dengan baik dan dipasarkan dengan cara yang benar, baik
untuk keperluan lokal maupun keluar daerah. Hal ini menjadi peluang baru bagi
kelompok peternak untuk membuka usaha yang lebih besar. Dengan manajemen
yang baik diharapkan produk hasil kelompok ternak ini dapat digunakan sebagai
biaya menyiapkan pakan sapi kelompok ini.

Sebagai tambahan pemenuhan pakan sapi, kelompok ternak dapat bekerja
sama dengan membeli jerami sisa panen dari kelompok tani untuk difermentasikan
dan menjadi pakan sapi yang tahan lama. Untuk ini, diperlukan kerjasama
(sinergitas) antara kelompok ternak dan kelompok tani sehingga dapat terjadi
barter antara pupuk dan jerami yang saling membutuhkan dan saling
menguntungkan.

Di wilayah ini juga terdapat beberapa kelompok tani, salah satu kelompok
tani yang bersedia bekerja sama untuk diterapkan kegiatan IbM ini adalah
Kelompok Tani “Tani Makmur II” yang juga berada pada wilayah pedukuhan yang
sama yaitu Dukuh Kiran RT.21 RW.10 Desa Tambakan Kecamatan Jogonalan
Kabupaten Klaten Propinsi Jawa Tengah. Kelompok tani ini diketuai oleh Bapak
Gunadi Guntur. Luas lahan atau hamparan sawah kurang lebih 4 hektar
dengan jumlah anggota 36 petani, sawah yang dikelola kelompok ini sebagian milik
sendiri dan sebagian lagi sewa. Sawah kelompok tani ini memiliki pola tanam 3 kali,
(2 kali tanam padi dan 1 kali polowijo/tembakau) dan secara umum, tanah sawah
kelompok tani sudah mengalami pendangkalan dan tingkat kesuburan menurun. Hal
ini disebabkan penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dan kurang
berimbang dengan penggunaan pupuk alami baik dedaunan maupun pupuk
kandang. Kesadaran ini menjadi peluang dibangkitkannya semangat petani untuk
kembali menggunakan pupuk organik, dan akan menghasilkan padi atau tanaman
organik lain. Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa memproduksi
tanaman organik saat ini memiliki peluang yang sangat baik untuk dikembangkan.
Pupuk organik yang diperlukan dapat berasal dari kelompok ternak yang ada, dan
berada sangat dekat dengan sumbernya. Selain bertani, kelompok ini memiliki
kegiatan lain seperti : (1) menyewakan hand tractor; (2) menyewakan diesel air; (3)
menyewakan alat perontok padi; (4) beternak. Dengan kegiatan IbM ini diharapkan
akan terbentuk sinergitas antara petani yang membutuhkan pupuk organik padat
dan cair, dan peternak yang membutuhkan tambahan pakan untuk sapi-sapinya.
Dengan pendampingan, pelatihan bisnis, pemasaran dan keuangan, hasil tanaman
organik akan dikemas dengan baik, dipasarkan dengan cara yang benar, maka akan
ada peluang bisnis baru sebagai penghasil tanaman organik, dengan demikian
diharapkan ekonomi dan kesejahteraan kelompok tani akan menjadi lebih baik.

Ketua kelompok dan beberapa anggota memberikan informasi bahwa tanah
sawah mereka terus berkurang kesuburannya sehingga produktivitas padi yang
dihasilkan juga terus menurun pada beberapa tahun terakhir. Hal ini tentu saja
berdampak sangat merugikan dan menurunkan Kkesejahteraan petani.
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Ketidaksuburan ini ditengarai oleh pemakaian pupuk kimia secara terus menerus.
Oleh karenanya dengan kegiatan IbM ini petani diberikan alternatif penyelesaian
dengan menggunakan pupuk organik. Meskipun pemakaian pupuk organik bukan
barang baru bagi mereka, namun perlu dorongan untuk agar percaya diri untuk
terus menerus menggunakannya. Selain itu diperlukan suplai yang cukup mengenai
ketersediaan pupuk organik ini secara berkelanjutan. Kebutuhan pupuk organik ini
sesungguhnya dapat dipenuhi oleh kelompok ternak yang sudah disebutkan diatas
ataupun dari kelompok ternak yang lain, terbukti kelompok ternak masih dapat
menjual keluar desa meskipun dalam jumlah yang sedikit. Sebagai gantinya,
kelompok tani dapat menjual jerami sisa panen padi kepada kelompok ternak
dengan perjanjian tertentu.

Saat ini, terutama masyarakat di perkotaan dengan kemampuan ekonomi
menengah keatas, telah tumbuh kesadaran untuk hidup lebih sehat, mereka sangat
membutuhkan produk-produk organik seperti beras dan tanaman-tanaman lain
yang dibudidayakan dengan menggunakan pupuk organik. Dengan demikian
merupakan peluang besar bagi kelompok-kelompok tani untuk mengembangkan
pertanian organik. Dengan manajemen pemasaran yang baik, hasil tanaman organik
akan menjadi produk unggulan kelompok yang berakibat pada meningkatnya
kesejahteraan kelompok tani.

KESIMPULAN

Meskipun pemakaian pupuk organik bukan merupakan hal baru bagi petani
namun masih perlu dukungan dari berbagai pihak untuk selalu mendampingi petani
menggunakan pupuk organik. Perlu adanya kejelasan pemasaran produk organik
agar petani tertarik untuk melakukan pertanian organik.
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